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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperlihatikan apa yang telah diperbuatnyauntuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”
(Qs. Al Hasyr 18)*
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“Ahmad bin Yunus telah memberikan cerita kepada kami, bahwa telah menceritakan kepada

kami Zahir, simak telah memberikan kabar kepada kami, bahwa Abdurrahman bin Abdullah

bin Mas’ud telah bercerita kepadaku, dari Ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW melaknat
orang yang makan riba, orang yang memberi makan riba, saksinya dan penulisnya.”

(Sunan Abu Daud 2895).2

' Al-Qur’an, 59:18
2 Kitab Hadits Sunan Abu Daud dalam “Kitab Buyu’, Bab Fii Aklir Riba Wa Mua kilihi” Hadits No. 2895
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ABSTRAK

Muhammad Lutfi, 2022: Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Di
Indonesia Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19.

Kinerja bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu
baik dalam aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kinerja bank menunjukkan
sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan perusahaan. Kinerja bank dapat
diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan suatu bank. Sejak adanya
pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak terhadap ke sektor kesehatan, akan tetapi juga ke
semua sektor tidak terkecuali sektor keuangan. Salah satunya di sektor keuangan perbankan
yang berbasis syariah atau Perbankan Syariah.

Fokus masalah yang diteliti dalam skipsi ini adalah apakah terdapat perbedaan kinerja
keuangan pada Bank Syariah Di Indonesia sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19 dilihat
dari rasio ROA (Return On Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non Performing
Financing), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja
keuangan Bank Syariah Di Indonesia sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19 dilihat dari
rasio ROA (Return On Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non Performing
Financing), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional).

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data yang digunakan
adalah Paired T-test dan Wiloxon Sign Rank Test.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kinerja keuangan pada rasio ROA (Return
On Asset) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19. Sedangkan pada rasio NPF (Non Performing
Financing) dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Bank Syariah dan Pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal tahun 2019, dunia digemparkan dengan merebaknya
virus baru yaitu coronavirus jenis baru dan penyakitnya yang disebut
Coronavirus disease (Covid-19). Diketahui asal mula virus ini berasal dari
Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. Sampai
pada saat ini dipastikan terdapat 65 negara yang sudah terjangkit virus satu
ini. Dampak dari adanya Coronavirus disease (Covid-19) tidak hanya ke
sektor kesehatan, akan tetapi ke semua sektor dan diprediksi akan
berlangsung lama. Virus corona ini juga berdampak pada Lembaga
Keuangan. Salah satunya di lembaga Keuangan berbasis Syariah atau
Perbankan Syariah. Bank syariah merupakan salah satu sistem perbankan
yang juga memiliki fungsi yang sama dengan bank konvensional yaitu
bertindak sebagai administrator sistem pembayaran dan sebagai lembaga
perantara keuangan. Namun terdapat perbedaan filosofi dan sistem
operasional antara bank syariah dengan bank konvensional yaitu adanya
internalisasi nilai-nilai dan hukum islam dalam perbankan syariah.®

Awal mula sejarah berdirinya Bank Syariah dimulai pada tanggal
18-20 Agustus di Cisarua, Bogor diadakan lokakarya Bunga Bank dan
perbankan yang diprakarsai oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia).

Kemudian bank ini resmi beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 berkat

* Adi Susilo jahja dan Muhammad Igbal, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah” dengan Perbankan Konvensional ”.



bentukan tim perbankan MUI (Majelis Ulama Indonesia). Pandemi Covid-
19 terhadap industri perbankan berdampak pada kinerja Bank yang akan
mempengaruhi Stabilitas Bank di masa yang akan datang, sehingga sangat
penting untuk menjaga Kesehatan Bank.* Dalam melakukan penilaian
suatu Kinerja keuangan Bank dapat dilakukan dengan cara mereview data
laporan keuangan, membanding, menghitung dan mengukur. Dalam
pengukuran Kinerja keuangan itu penting karena agar kita mengetahui
tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan stabilitas dalam suatu
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
memberikan penilaian atas pengelolahan aset perusahaan oleh manajemen
dan manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan
tindakan perbaikan atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.
Dalam melakukan perhitungan untuk menganalisis Kkinerja keuangan
perbankan bisa dilakukan beberapa teknik analisis, salah satunya yaitu
analisis rasio. Analisis rasio yaitu metode analisa yang dipakai untuk
menjadi sebuah indikator terhadap pertumbuhan perusahaan dengan
berpatokan pada melihat laporan keuangan selama masa tertentu. Analisis
Rasio biasanya dipergunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos dalam

laporan keuangan yaitu laporan keuangan laba rugi dan neraca.’

* Setiawati Tri, Diah Agustina Prihastiwi, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan
Perbankan Milik Negara Dan Milik Swasta Di Masa Pandemi Covid-79". Jurnal lImiah
Raflesia Akuntansi. 8: 57-70

® Bustami dan dkk. 2021. “Analisis Perbandingan Kinerja Profitabilitas Bank Umum Syariah
Sebelum dan Selama Pandemi Covid-79”. Vol.2. No.1.1AIN Kerinci.



Tabel 1.1
Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia
Keterangan ROA FDR NPF BOPO
2019 1,88% 89,92% 3,06% 81,23%
2020 1,60% 86,18% 3,07% 82,25%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK

Dari tabel 1.1 tentang Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia
diatas menujukkan bahwa Return On Asset (ROA) mengalami penurunan
0,28%, Financing to Deposit Ratio (FDR) turun sebesar 3,74%.
Sedangkan Non Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan
sebesar 0,01%, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) mengalami peningkatan sebesar 1,02%.

Rasio Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan) dari
aktiva yang digunakan. Rasio Non Performing Financing (NPF)
mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, maka
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk.
Sedangkan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Peningkatan rasio BOPO berarti
peningkatan biaya operasional tidak sebanding dengan peningkatan
pendapatan operasionalnya.®

Untuk menjaga agar sebuah bank tetap bertahan dalam

perekonomian, maka perlu dimulai secara rutin untuk mengetahui

® Adelin Agritania. “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BRI Syariah Dan Bank BNI
Syariah Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-79”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, IAIN Ponorogo, 2021)



kemampuan sebuah bank dalam melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhi sebuah kewajiban dengan
baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang
berlaku. Kesehatan bank merupakan gambaran atas kondisi kinerja suatu
bank. Selain itu, kesehatan bank juga sangat penting bagi semua pihak
baik untuk pemilik, pengelola dan masyarakat sebagai pengguna jasa
bank.”

Kesehatan bank digunakan sebagai sarana untuk pengevaluasian
atas kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh bank serta untuk
menentukan tindak lanjut dalam mengatasi permasalahan bank, baik
berupa corrective action (tindakan koreksi) oleh bank maupun supervisor
action oleh bank di Indonesia. Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia ditandai dengan kenaikan total aset dari tahun ke tahunnya.
Adanya pertumbuhan tersebut mendorong daya saing antar bank satu sama
lain. Bank syariah perlu menjaga kinerjanya agar terus beroperasi dengan
baik. Terlebih lagi bank syariah tidak hanya bersaing dengan bank
konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia,
akan tetapi juga bersaing dengan bank syariah lainnya. Persaingan yang
semakin tajam tersebut harus diikuti dengan manajemen yang baik untuk
bisa bertahan di industri perbankan syariah. Salah satu hal yang harus
diperhatikan oleh pihak perbankan untuk terus bisa bertahan dan

mengembangkan usahanya adalah kinerja (kondisi keuangan) bank.

7 Kasmir. “Bank dan Lembaga Keuangan ”. Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009, hal.145



Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang
dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya. Kinerja bank merupakan
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik dalam
aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kinerja bank
menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan
perusahaan. Kinerja bank dapat diukur dengan menganalisa dan
mengevaluasi laporan keuangan suatu bank.

Salah satu rasio pengukuran kinerja perbankan adalah profitabilitas
yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil
yang didapatkan dari penjualan dan investasi. Profitabilitas merupakan
presentase perbandingan antar laba dengan aktiva modal yang
menghasilkan laba. Jika sistem yang ada di dalam perbankan sehat dan
dapat memberikan keuntungan, maka dapat memberikan kontribusi dalam
memperbaiki perekonomian negara. Financing to Deposito Ratio (FDR)
adalah rasio yang berupaya mengukur besarnya dana yang disalurkan oleh
perbankan syariah relatif terhadap dana yang dihimpunnya. Bagi bank
syariah yang mempunyai rasio FDR dibawah 65%, maka Bank Indonesia
akan memberikan hukuman (penalti) berupa tambahan modal yang
disetorkan kepada Bank Indonesia dalam bentuk tambahan Giro Wajib

Minimum (GWM). Pada perkembangannya, Financing to Deposit Ratio



(FDR) bank syariah di Indonesia sejak tahun 2011 berada pada rentang
91,97% hingga 95,17%.%

Pada penelitian terdahulu terkadang ada tema yang berkaitan
dengan penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan walaupun arah dan
tujuan yang berbeda. Husni Kamal (2021) melakukan penelitian Analisa
Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah dan Konvensional Pra dan Pasca
pandemi covid-19 dengan variabel penelitian LDR, CAR, ROA, FDR, dan
BOPO yang menunjukkan hasil bahwa kinerja perbankan syariah dilihat
dari rasio FDR pasca pandemi covid-19 perbankan syariah lebih tinggi
nilai FDR nya dibandingkan sebelum pandemi covid-19.° Rasio
rentabilitas dengan rasio ROA pasca pandemi sama-sama mengalami
penurunan rasio ROA dibandingkan dengan sebelum pandemi, dari rasio
solvabilitas dengan rasio CAR pasca pandemi perbankan syariah relatif
sama jika dibandingkan dengan sebelum pandemi, rasio rentabilitas
dengan rasio ROA pasca pandemi covid-19 sama-sama mengalami
penurunan rasio ROA dibandingkan dengan sebelum pandemi, sedangkan
berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja perbankan dilihat dari rasio
efisiensi dengan rasio BOPO pasca pandemi covid-19 perbankan memiliki
nilai rasio BOPO yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum
pandemi. Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja perbankan dilihat dari

rasio efisiensi dengan rasio BOPO pasca pandemi covid-19, perbankan

® Dr. M. Nur Rianto Al Arif, M.Si. dan Yuke Rahmawati, M.A. “Manajemen Risiko Perbankan
Syariah”. Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2018

% Muhammad Syafril Nasution, Husni Kamal. “Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah
dan Konvensional Pra dan Pasca Covid-/9”. AT-TASYRI’ Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah Vol.13
No.1 Juni 2021.



memiliki nilai rasio BOPO yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
sebelum pandemi covid-19.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggra Saputra (2022)
melakukan penelitian Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankan Di
Indonesia sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19 dengan variabel
penelitian LDR/FDR, BOPO, ROA, NIM/NOM, CAR.* Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan nilai signifikan tingkat rata-rata rasio
LDR/FDR sebelum Covid-19 sebesar 85,87 sedangkan nilai rata-rata rasio
setelah covid-19 mengalami penurunan nilai yaitu 85,10. Hasil uji sign-
wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi BOPO sebesar 0,000 nilai ini
lebih kecil jika dibandingkan dengan > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19 diukur dari rasio BOPO. Dari rasio ROA juga
mengalami penurunan yang signifikansi sebesar 0,873 nilai ini lebih besar
jika dibandingkan dengan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan pada saat pandemi
Covid-19 diukur dari rasio ROA. Hasil Uji Paired Sample Test
menunjukkan nilai signifikansi rasio NIM/NOM. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19. Hasil dari rasio CAR uji sign-wilcoxon

menunjukkan nilai signifikansi rasio CAR sebesar 0,753, hal ini

1% Anggra Saputra, “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankan Di Indonesia Sebelum Dan
Pada Saat Pandemi Covid-79”, Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang



menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19.

Dari hasil penelitian terdahulu, terdapat perbedaan Kkinerja
keuangan sebelum dan selama pandemi. Ada juga beberapa peneliti lain
yang tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama
pandemi. Masih terdapat hasil yang tidak sejalan terkait kinerja keuangan
dari Bank Umum Syariah sebelum dan selama Pandemi Covid-19
sehingga masih terdapat gap (celah) yang menarik diteliti ulang
menggunakan data terkini. Terdapat perbedaan mendasar pada penelitian
ini dibandi ng penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian dan variabel
penelitian. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
ROA (Return On Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non
Performing Financing), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) Selain itu, penelitian ini menggunakan sampel
penelitian seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS) yang ada di Indonesia.

Berdasarkan pada permasalahan fenomena di atas, peneliti ingin
menganalisis kembali mengenai Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah yang ada di Indonesia sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19
dengan sampel yang berbeda dan terkini dengan harapan ditemukan fakta-
fakta baru yang akan menunjang bukti-bukti terdahulu terkait Kinerja
keuangan Bank Syariah yang ada di Indonesia sebelum dan pada saat

Pandemi Covid-19. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan



penelitian dengan judul “ Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank Syariah Di Indonesia Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 ”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas mengenai Kinerja Keuangan Bank
Syariah di Indonesia, maka rumusan masalah peneliti yaitu apakah
terdapat perbedaan kinerja keuangan pada Bank Syariah Di Indonesia
sebelum dan pada saat pandemi covid-19 dilihat dari rasio ROA (Return
On Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non Performing
Financing), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional).
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari Latar Belakang diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan
Bank Syariah Di Indonesia sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19
dilihat dari rasio ROA (Return On Asset), FDR (Financing to Deposit
Ratio), NPF (Non Performing Financing), dan BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional).
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan pada penelitian ini dapat mengembangkan ilmu
Perbankan Syariah yang berhubungan dengan Rasio ROA (Return On
Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non Performing

Financing), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional), dan dapat mengembangkan teori terkait Kkinerja

keuangan bank syariah.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perbankan

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sebuah penelitian yang akan menghasilkan informasi yang
bermanfaat bagi pihak perbankan dan dapat meningkatkan
Kinerjanya serta dapat menentukan strategi dalam menghadapi
resiko-resiko yang terjadi.
Bagi UIN KHAS

Diharapkan dari penelitian ini mampu menambah literatur
serta referensi yang dapat dijadikan sumber informasi bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian hal yang serupa.
Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan sumber acuan kepada yang berkepentingan
terutama kepada masyarakat luas tentang kinerja keuangan yang
ada di perbankan syariah khususnya di Bank Syariah yang ada di

Indonesia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

a. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

ROA (Return On Asset)
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b. FDR (Financing to Deposit Ratio)
c. NPF (Non Performing Financing)
d. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
e. Kinerja Keuangan
b. Indikator Penelitian
Indikator merupakan ukuran, yaitu indikator digunakan untuk
menguatkan definisi dari variabel. Apabila definisi indikator tersebut

sudah jelas, maka akan diperoleh indikator variabel.

Tabel 1.2
Variabel dan Indikator Variabel
VARIABEL INDIKATOR
a. Laba Bersih
ROA (Return On Asset) b. Total Aktiva
FDR (Financing to Deposit a. Total Pembiayaan
Ratio) b. Dana Pihak ketiga
NPF (Non Performing a. Lancar
Financing) b. Perhatian Khusus
c. Kurang Lancar
d. Diragukan Macet
BOPO (Biaya Operasional a. Biaya Operasional
terhadap Pendapatan b. Pendapatan Operasional
Operasional)
Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan Bank diukur
dengan rasio ROA, FDR, NPF dan
BOPO

Sumber : Indikator Variabel
F. Definisi Operasional
Berdasarkan indikator empiris variabel penelitian yang kemudian
dilanjutkan dengan mengemukakan definisi operasionalnya. Definisi

Operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan pengukuran
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secara empiris terhadap variable penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variable.*

Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat
dalam penelitian ini :
1. ROA (Return On Asset)

Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba (keuntungan).
Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan
oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang
dimilikinya. Rasio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bank
yang berlaku. Semakin besar rasio ROA, maka akan semakin besar
pula tingkat keuntungan yang diperoleh dan semakin baik juga posisi
bank dari segi penggunaan aset.

Untuk menghitung rasio ROA menggunakan rumus sebagai

berikut :

_ Laba Sebelum Pajak

ROA = . X 100%
Total Aktiva

2. FDR (Financing to Deposit Ratio)
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah mengukur
kemampuan bank dalam  memenuhi pembiayaan dengan

memanfaatkan Dana Pihak Ketiga (DPK). Jika bank tidak bisa

" Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”. (Jember: IAIN Jember Press, 2018). Hal
38.

12 Indra Gunawan, Endah Dewi Purnamasari, Budi Setiawan, “Pengaruh CAR, NPF, FDR dan
BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Bukopin Periode 2012-2018”, Jurnal
Manajemen SDM Pemasaran Dan Keuangan, VVol.01, No.01, 2020
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menyalurkan pembiayaan dan dana yang terhimpun banyak, maka
bank tersebut akan mengalami kerugian atau bahkan bisa juga akan
bangkrut.

Untuk menghitung nilai FDR dapat menggunakan rumus

berikut :

FDR = Total Pembiayaan X 100%13

" Total dana pihak ketiga

3. NPF (Non Performing Financing)

Tingginya Non Performing Financing (NPF) menandakan bank
mempunyai pembiayaan-pembiayaan bermasalah banyak dan nilai
NPF rendah artinya pembiayaan bermasalah sedikit, hal tersebut akan
mempengaruhi kinerja bank dan akan berdampak terhadap perolehan
laba. Laba berkaitan dengan profitabilitas, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa tingkat NPF akan mempengaruhi terhadap tingkat
profitabilitas.

Untuk menghitung NPF dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

Pembiayaan Bermasalah

NPF = x 100%

Total Pembiayaan
4. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah perbandingan antara beban operasional dengan

pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan

3 1bid. Hal 23
% 1bid. Hal 23
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kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin
kecil rasio BOPO maka akan lebih baik, dikarenakan bank yang
bersangkutan dapat menutup beban operasionalnya dengan pendapatan
operasionalnya.

Untuk menghitung rasio BOPO menggunakan rumus sebagai

berikut :

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

BOPO = X 100%"°

5. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan kinerjanya
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar. Kinerja keuangan menunjukkan sesuatu yang berhubungan
dengan kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut
harus dimengerti supaya dapat mempertahankan atau bahkan
meningkatkan dan mengetahui kelemahan dari suatu perusahaan agar
dapat melakukan perbaikan. Dengan mengadakan perbandingan
kinerja perusahaan terhadap standard yang telah ditetapkan, maka akan
dapat diketahui apakah suatu perusahaan tersebut mencapai kemajuan
atau kemunduran.'® Kinerja keuangan juga merupakan hasil dari

evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah selesai dikerjakan. Setiap hasil

% 1bid. Hal 24

® Dr. Muhamad Syaifullah,S.E., M.SI dan M. Khairul Anwari,M.Sc., Fin dan Muhamad
Akmal,S.E, “Kinerja Keuangan Bank Syariah”, (Depok, PT Raja Grafindo Persada, 2020).
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pekerjaan yang sudah dilaksanakan memerlukan penilaian atau

pengukuran secara periode.’

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima
oleh peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum
peneliti melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping
berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti
juga untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian
dan merumuskan hipotesis.®® Asumsi pada penelitian ini menyatakan
adanya perbedaan kinerja keuangan Bank Syariah Di Indonesia sebelum

dan pada saat Pandemi Covid-19.

. Hipotesis

Dalam sebuah penelitian, hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:

7 Dr. Francis Hutabarat, MBA,CBA. 2020. “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan”.Banten:
Desantara Muliavisitama

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press,2018), 39.

9 Sugiyono. 2016. “Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”. Bandung: Alfabeta.hal

64.
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1) Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia dilihat dari rasio
Return On Asset (ROA) sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19.
Return On Asset (ROA) merupakan instrument rasio untuk
mengatur laba yang dapat diperoleh apabila belum dikurangi pajak
serta untuk mengetahui perputaran dari semua aktiva yang
pengukurannya dilihat dari volume penjualan. Apabila ROA bernilai
semakin tinggi, maka dapat dikatakan bahwa kondisi bank semakin
baik karena untuk mendapatkan ROA yang tinggi diperlukan efisiensi
yang tinggi pula dalam pengelolaan asset daripada entitas. Karena teori
mengatakan bahwa semakin besar atau tinggi nilai rasio ROA, maka
mengindisikan bahwa semakin bank tersebut dalam mengelola atau
menggunakan asset yang dimiliki guna untuk mendapatkan
keuntungan.”
Hasil penelitian empiris terdahulu yang dilakukan oleh Yoga Adi
Surya dan Binti Nur Asiyah (2020) menunjukkan bahwa Return On
Asset (ROA) secara signifikan menunjukkan adanya perbedaan kinerja
keuangan sebelum dan selama pandemi Covid-19. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
H1: Return On Asset (ROA) secara signifikan menunjukkan

adanya perbedaan kinerja keuangan.

20 Duwi Hardianti Dan Muhammad Saifi, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Konvensional Dan Bank Umum Syariah Berdasarkan rasio keuangan Bank”, Jurnal Administrasi
bisnis (JAB), Vol. 60, No.2, 2018, Hal 45
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2) Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia dilihat dari rasio
Financing to Deposito Ratio (FDR) sebelum dan pada saat
Pandemi Covid-19.

Financing to Deposito Ratio (FDR) merupakan instrumen rasio
keuangan yang mengomparasikan volume kredit pada bank
konvensional dan volume pembiayaan pada bank syariah dengan
jumlah total dari penerimaan dana yang didapatkan bank dan dipakai
untuk melihat tingkat potensi bank menyalurkan dana yang berasal dari
masyarakat. Karena menurut teori bahwa apabila FDR menunjukkan
angka yang tinggi, maka seluruh dana yang dimiliki bank telah
dipinjamkan dan menunjukkan bahwa bank relative tidak likuid.
Sedangkan apabila nilai dari FDR kecil maka bank dapat dikatakan
likuid. Karena menurut teori semakin tinggi rasio FDR maka semakin
rendah tingkat likuidasi bank tersebut, begitupun sebaliknyaapabila
semakin rendah rasio FDR maka mencerminkan bahwa semakin likuid
bank tersebut.?

Hasil penelitian empiris terdahulu yang dilakukan yang dilakukan oleh
Muhammad Syafril Nasution dan Husni Kamal (2021) menunjukkan
bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) secara signifikan
menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama
Pandemi Covid-19. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut :

2L |bid, Hal 42
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H2 : Financing to Deposits Ratio (FDR) secara signifikan
menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan.

3) Rasio Non Performing financing (NPF) Kinerja Keuangan Bank
Syariah Di Indonesia dilihat dari rasio Non Performing financing
(NPF) sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19.

Non Performing Financing (NPF) merupakan instrumen
penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi
penilaian pada aktiva produktif, khususnya dalam penilaian
pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing (NPF) perlu
diperhatikan karena sifatnya yang flukuatif dan tidak pasti. Rasio NPF
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur resiko kegagalan dari
pembiayaan, dimana NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah
(yang masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan dan
macet) dengan total pembiayaan yang disalurkan®’. Karena teori
menyatakan bahwa jika semakin besar nilai rasio NPF, maka
menunjukkan bahwa semakin bank tersebut dalam kondisi yang tidak
sehat akibat adanya permbiayaan bermasalah yang dapat menimbulkan
laba yang akan diterima oleh bank akan semakin menurun.
Sebagaimana paper Aisyah, disebutkan bahwa kualitas aktiva kurang

lancar dan macet berpengaruh negative terhadap profitabilitas.?®

2 Mutmainah Dan Chasanah, “Analisis Eksternal Dan Internal Dalam Menentukan NPF Bank
Umum Syariah Di Indonesia”, Tesis Unisula, Semarang, 2012

2 Binti Nur Aisyah, “Pengaruh Kualitas Portofolio Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank
Mega Syariah”, Jurnal An-Nisbah, Vol. 3, No. 2, April 2017
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Hasil penelitian empiris terdahulu yang dilakukan oleh Yoga Adi
Surya dan Binti Nur Asiyah (2020) menunjukkan bahwa Non
Performing Financing (NPF) secara signifikan menunjukkan adanya
perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi Covid-19.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut :

H3: Non Performing financing (NPF) secara signifikan
menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan.

4) Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia dilihat dari Rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
sebelum dan pada saat Pandemi Covid-19.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan instrument rasio keuangan yang mengomparasikan beban
operasional dengan pendapatan operasional. Pada rasio ini juga
memperlihatkan apakah bank dapat mengelola beban operasional
dengan baik ataupun tidak. Karena teori mengatakan bahwa apabila
nilai BOPO kecil, maka bank dapat dikatakan baik, namun sebaliknya
apabila nilai BOPO besar, maka berarti pengelolaan dari bank tersebut
sedang buruk. Karena teori menyatakan bahwa semakin rendah nilai
rasio BOPO maka menunjukkan bahwa semakin efisien bank dalam

mengelola biaya operasionalnya.?*

** |bid, Hal 48
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Hasil penelitian empiris terdahulu yang dilakukan oleh Yoga Adi
Surya dan Binti Nur Asiyah (2020) menunjukkan bahwa Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) secara
signifikan menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan sebelum
dan selama pandemi Covid-19. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
H4 : Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
secara signifikan menunjukkan adanya perbedaan Kkinerja
keuangan.
I. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Pendekatan

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif —dengan jenis penelitian deskriptif karena
penelitian ini banyak dituntut menggunakan angka dari mulai
pengumpulan data. Metode kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa atau segala sesuatu
yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan dengan
angka-angka maupun kata-kata. Metode penelitian ini digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik atau



21

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.?®
2. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di

Indonesia. Adapun rincian populasi sebagai berikut:

Tabel 1.3

Daftar Bank Umum Syariah (BUS)
No. Bank Umum Syariah
1. | PT. Bank Aceh Syariah
2. | PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
3. | PT. Bank Muamalat Indonesia
4. | PT. Bank Victoria Syariah
5. | PT. Bank BRI Syariah
6. | PT. Bank Jabar Banten Syariah
7. | PT. Bank BNI Syariah
8. | PT. Bank Syariah Mandiri
9. | PT. Bank Mega Syariah
10. | PT. Bank Panin Dubai Syariah
11. | PT. Bank Syariah Bukopin
12. | PT. BCA Syariah
13. | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14. | PT. Maybank Syariah Indonesia

Sumber : Statistik Perbankan Syariah

Tabel 1.4
Daftar Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit Usaha Syariah

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk

PT Bank Permata, Thk

PT Bank Maybank Indonesia, Thk

PT Bank CIMB Niaga, Thk

PT Bank OCBS NISP, Thk

PT Bank Sinarmas

PT Bank Tabungan Negara (Persero), Thk

Z
o

NjogA~wiN e

% |bid. Hal 7-8.
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8.

PT BPD DKI

9

PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta

10.

PT BPD Jawa Tengah

11.

PT BPD Jawa Timur, Thk

12.

PT BPD Sumatera Utara

13.

PT BPD Jambi

14.

PT BPD Sumatera Barat

15.

PT BPD Riau dan Kepulauan Riau

16.

PT BPD Sumatera Selatan dan bangka Belitung

17.

PT BPD Kalimantan Selatan

18.

PT BPD Kalimantan Barat

19.

PT BPD Kalimantan Timur

20.

PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat

Sumber : Statistik Perbankan Syariah

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampe

2
.25

Adapun sampel

yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh Bank Umum

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia.

3. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data pada penelitian ini

yaitu dengan menggunakan data sekunder. Data Sekunder adalah data

yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan

diolah oleh pihak lain. Data ini biasanya sudah dalam bentuk

publikasi. Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dari data Laporan Keuangan Bank Syariah Di Indonesia yang

dipublikasikan pada situs resminya.

%% |bid. Hal 85.
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4. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data diperoleh. Analisis data dilakukan untuk menguji
hipotesis, maka dilakukan pengujian secara kuantitatif untuk
menghitung seberapa besar tingkat perbedaan rasio rentabilitas Bank
Syariah Indonesia sebelum dan pada saat pandemi covid-19. Adapun
uji yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini yaitu:
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang
berusaha menggambarkan atau menjelaskan berbagai karakteristik
data seperti nilai minimum dan maksimum, rata-rata dan
sebagainya. Dalam hal ini, penelitian berusaha menjelaskan semua
data baik itu berupa table, grafik, dan lain-lain, sehingga
memberikan gambaran yang jelas tentang perbedaan Kinerja
keuangan Bank Syariah Indonesia sebelum dan pada saat pandemi
covid-19.
b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan uji normalitas terhadap
serangkaian data untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi secara normal atau tidak. Apabila data berdistribusi
secara normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik.?’

Kolmogrov-Smirnov merupakan uji normalitas data dengan

2" Syofian Siregar, “Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him. 153.
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menggunakan aturan Kolmogrov-Smirnov untuk sampel besar.
Persyaratan data disebut berdistribusi normal jika probabilitas atau
p > 0,05 sedangkan jika probabilitas atau p < 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal.?®

c. Uji Beda (Paired Sample T-test)

Uji-t berpasangan adalah uji parametrik. Uji-t berpasangan
difungsikan sebagai uji perbandingan atau diterapkan pada dua
data berpasangan dengan skala data variabel yang selisihnya
bersifat angka. Dalam uji-t berpasangan, variabel terikat diukur dua
kali, misalnya sebelumdan sesudah perlakuan, sehingga diperoleh
dua data berpasangan. Kondisi uji t berpasangan adalah dua data
normal,jadi coba transformasikan terlebih dahulu. Jika data hasil
transformasi masih belum terdistribusi normal, maka dilakukanuji
alternatif yaitu Uji Wiloxon.?

J. Sistematika Pembahasan
Menerangkan kerangka penulisan skripsi dari Bab | (Pendahuluan)
hingga Bab IV (Penutup). Alur penulisan pada penelitian ini sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan dasar penelitian yang terdiri dari, latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

%8 Cahya Juwitasari, “Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Bank Umum Asing Dengan Bank
Umum Persero di Indonesia”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro.

% Febri Endra, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Statistik Praktis, Sidoarjo: Zifatama Jawara,
2017)
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lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang berisi tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori.
BAB 111 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian
data, analisis dan pengujian hipotesis dan pembahasan.
BAB IV PENUTUP DAN KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang yang disampaikan
peneliti terkait dengan temuan, pembahasan dan kesimpulan akhir hasil

penelitian.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu terkadang ada tema yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti walaupun arah dan
tujuannya berbeda. Dari penelitian ini, maka peneliti menemukan beberapa
sumber dan kajian lain yang telah lebih dulu membahas terkait Analisis

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia sebelum dan

pada saat Pandemi Covid-19.

Beberapa penelitian  terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan-permasalahan ini adalah :

a. Muhammad Syafril Nasution, Husni Kamal (2021) “Analisis
Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah dan Konvensional Pra dan
Pasca Covid-19” teknik analisis data dari penelitian menggunakan
analisis komparasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari
rasio likuiditas dengan rasio FDR Pasca Pandemi Covid-19 perbankan
syariah lebih tinggi nilai FDR nya jika dibanding sebelum pandemi
Covid-19. Dilihat dari rasio solvabilitas dengan rasio CAR pasca
pandemi Covid-19 perbankan syariah dan konvensional relatif sama
dibandingkan dengan sebelum terdampak Pandemi Covid-19, tetapi
baik sebelum maupun setelah pandemi perbankan konvensional
memiliki nilai lebih tinggi dibanding perbankan syariah. Dari rasio

rentabilitas dan ROA perbankan syariah dan konvensional mengalami

26
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penurunan. Dilihat dari rasio efisiensi dengan rasio BOPO setelah
Pandemi Covid-19, Perbankan Syariah dan perbankan Konvensional
memiliki nilai rasio BOPO yang meningkat dibandingkan sebelum
pandemi Covid-19.%

b. Sri Diana, Sulastiningsih, Endar Sulistya, Purwati (2021) “Analisis
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia Pada Masa Pandemi
Covid 19”. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan kuantitatif. Hasil dari penelitian berdasarkan rasio
profitabilitas/rentabilitas menunjukkan kinerja yang baik. Selanjutnya
berdasarkan rasio likuiditas menunjukkan adanya penurunan
kemampuan likuditas. Sedangkan pada rasio solvabilitas menunjukkan
bahwa pada masing-masing bank memiliki Kkinerja keuangan yang
baik, hal ini berarti bank syariah telah mengelola dengan baik modal
bank dan memiliki kecukupan modal untuk melindungi dari rasio
solvabilitas.*

c. Yuserizal Bustami, Elex Sarmigi, Alvin Miloka (2021) “Analisis
Perbandingan Profitabilitas Bank Umum Syariah Sebelum dan Selama
Pandemi Covid-19”. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji
Statistik Non Parametik digunakan dengan Wiloxon Signe Rank Test.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa perbandingan rasio

% Muhammad Syafril Nasution, Husni Kamal. “dnalisis Perbandingan Kinerja Perbankan
Syariah dan Konvensional Pra dan Pasca Covid-/9”. AT-TASYRI’ Jurnal Ilmiah Prodi
Muamalah Vol.13 No.1 Juni 2021.

31 Sri Diana, Sulastiningsih, Endar Sulistya, Purwati. “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Indonesia Pada Masa Pandemi Covid-79” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia,
Vol.1, No.1, Juli 2021, 111-125
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profitabilitas yang dilihat dari rasio ROA, ROE dan BOPO sebelum
dan selama pandemi covid-19 pada Bank Umum Syariah
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perbedaan dari rasio ROA,
ROE, dan BOPO selama pandemi covid-19.%

d. Andika Sepriyadi (2021) “Perbandingan Financing To Deposit Ratio
(FDR) Bank Syariah Di Indonesia Sebelum Dan Dimasa Pandemi
Covid-19”. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio FDR Bank Mega
Syariah mengalami penurunan yang diakibatkan karena pembiayaan
yang disalurkan lebih sedikit dibandingkan dana pihak ketiga yang
masuk, sedangkan pembiayaan pada tahun sebelumnya yang
disalurkan oleh Bank Mega Syariah lebih banyak. Rasio FDR Bank
Muamalat Indonesia pada tahun 2020 juga mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2019. Sedangkan rasio FDR pada BCA
Syariah, Bank Syariah Bukopin dan BTPN Syariah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.®

e. Wiwik Saidatur Rolianah, Mifathurrohman, Dewi Puspita Sari (2021)
“Analisis Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sebelum
Dan Selama Pandemi Covid 19”. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa pada rasio ROA dan rasio NPF

*? Yuserizal Bustami, dkk. “ Analisis Perbandingan Profitabilitas Bank Umum Syariah Sebelum
dan Selama Pandemi Covid-79”. EJournal Al-Fiddoh Febi IAIN Kerinci Vol.2.No.1 (Juni, 2021).
% Andika Sepriyadi, “Perbandingan Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah di
Indonesia Sebelum Dan Dimasa Pandemi Covid-79”. Skripsi Prodi Perbankan Syariah, IAIN
Bengkulu, Bengkulu, 2021
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tidak mempunyai pengaruh signifikan antara sebelum dan selama
pandemi covid-19. Sedangkan pada rasio FDR dan BOPO
menunjukkan pengaruh yang signifikan antara perbedaan sebelum dan
selama masa pandemi covid 19.*

f. Ach. Yasin, Ladi Wajuba Perdini Fisabillah (2021) ‘“Analisis
Komparasi Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Sebelum Dan Pada Pandemi Covid-19”. Dalam penelitian ini
menggunakan komparasi kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa perbandingan kinerja keuangan BPR sebelum dan pada masa
pandemi Covid-19 mengalami perbedaan yang signifikan namun
masih dalam kondisi yang cukup baik. Hal ini ditinjau dari variabel
LDR, NPL dan BOPO yang mengalami kenaikan, sedangkan rasio
CAR, LDR dan ROA mengalami penurunan yang signifikan
dibandingkan pada sebelum terdampak pandemi Covid-19, hal ini
disebabkan karena menurunnya penyaluran kredit sehingga
keuntungan yang didapatkan tidak maksimal, hal ini dikarenakan
keuntungan utama dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah
penyaluran kredit.*®

g. Adelin Agritania (2021) ”Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan

Bank BRI Syariah Dan Bank BNI Syariah Sebelum Dan Selama

% Wiwik Saidatur Rolianah, Mitahurrohman, Dewi Puspita Sari. “Analisis Rasio Keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-7/9”, Jurnal Ekonomi &
Keuangan Islam Igtishaduna, Vol. 12, No.2,(Desember 2021)

% Ach. Yasin, Ladi Wajuba Perdini Fisabillah, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Sebelum Dan Pada Pandemi Covid-7/9”, EQUILIBRIUM, Jurnal
llmiah Ekonomi Dan Pembelajarannya, Jurusan Ilmu Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya, 2021
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Terdampak Covid-19”. Metode penelitian ini menggunakan metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate governance, Earnings dan
Capital). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kkinerja
keuangan dari BNI syariah lebih sehat dibandingkan dengan kinerja
Keuangan BRI Syariah Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-19.%

h. Arta Agustin Melania (2021) “Analisis Kinerja Keuangan Bank
Syariah Dan Bank Konvensional Dimasa Pandemi Covid-19”. Metode
penelitian pada ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif,
Penelitian ini menunjukkan bahwa bank konvensional lebih unggul
daripada bank syariah, hal ini dikarenakan hasil dari nilai rata-rata
CAR, NPL/NPF, ROA, ROE, BOPO dan LDR/FDR Bank
konvensional lebih  unggul dalam menjalankan  kegiatan
operasionalnya dibandingkan dengan bank syariah.*’

i. Yuni Rahmawati, M. Agus Salim, Achmad Agus Priyono (2021)
“Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum Dan
Saat Pandemi Covid-19 (Studi Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di
OJK)”. Dalam penelitian ini menggunakan metode Komparatif. Dari
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari uji Paired samples test
disimpulkan pada rasio BOPO dan ROA tidak terdapat perbedaan

sebelum dan saat pandemi Covid-19. Sedangkan pada rasio FDR

% Adelin Agritania, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BRI Syariah Dan Bank BNI
Syariah Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-79”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, IAIN PONOROGO,2021)

% Arta Agustin Melania, “dnalisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank Konvensional
Dimasa Pandemi Covid-79”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2021)
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menunjukkan adanya perbedaan hasil kinerja keuangan antara
sebelum dan saat terdampak pandemi Covid-19.%

J. Yoga Adi Surya, Binti Nur Asiyah (2020) “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri Di Masa
Pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini menggunakan Metode
Teknik Pengumpulan Data Dokumentasi Serta Studi Pustaka.
Berdasarkan hasil analisis dari rasio BOPO, ROE menunjukkan
bahwa rasio BNI Syariah lebih rendah dari pada Bank Syariah
Mandiri, sedangkan pada rasio CAR, ROA dan NPF menunjukkan

bahwa BNI Syariah lebih tinggi daripada Bank Syariah Mandiri.*®

Tabel 2.1
Maping Penelitian Terdahulu
No. | Nama (Tahun) Judul Variabel | Persamaan Perbedaan
Muhammad Analisis LDR, Sama-sama Penelitian
Syafril Nasution, | Perbandingan | CAR, meneliti terdahulu
Husni Kamal Kinerja ROA, FDR | tentang menganalisis
(2021) Perbankan dan BOPO | kinerja perbandingan
Syariah dan keuangan kinerja antara
Konvensional Bank Syariah
1 Pra dan Pasca dan Bank
' Covid-19 Kovensional,
sedangkan
penelitian saat
ini hanya
meneliti Bank
Syariah Di
Indonesia
Sri Diana, Analisis BOPO, Sama-sama | Penelitian
2. Sulastiningsih, Kinerja ROA, meneliti terdahulu
Endar Sulitya, Keuangan ROE,CAR | tentang menggunakan

% Yuni Rahmawati, M Agus Salim, Achmad Agus Priyono, “Analisis Komparatif Kinerja
Keuangan Bank Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-/9”, E-Jurnal Riset Manajemen,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Islam Malang.

** Yoga Adi surya dan Binti Nur Asiyah, “dnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BNI
Syariah dan Bank Syariah Mandiri dimasa Pandemi Covid-79”, Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syariah 7, No. 2 (2020). 184
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Purwati (2021) | Perbankan dan FDR Kinerja objek Bank
Syariah keuangan Muamalat,
Indonesia Bank Syariah
Pada Masa Mandiri, BRI
Pandemi Syariah, BNI
Covid 19 Syariah dan
BCA Syariah
sedangkan
penelitian saat
ini meneliti
Bank Syariah
Di Indonesia
Yuserizal Analisis ROA, Sama dalam | Penelitian
Bustami, Elex Perbandingan | ROE, dan | variabelnya | terdahulu
Sarmigi, Alvin Profitabilitas | BOPO hanya
Mikola (2021) | Bank Umum meneliti di
Syariah Bank Umum
Sebelum dan Syariah
Selama sedangkan
Pandemi penelitian saat
Covid-19 ini meneliti
Bank Syariah
di Indonesia
Andika Perbandingan | FDR Sama dalam | Penelitian
Sepriyadi (2021) | Financing To variabelnya | terdahulu
Deposit Ratio meneliti di
(FDR) Bank Bank Mega
Syariah Di Syariah, Bank
Indonesia Syariah
Sebelum Dan Bukopin,
Dimasa BTPN
Pandemi Syariah, BCA
Covid-19 Syariah dan
Bank
Muamalat.
Sedangkan
penelitian saat
ini meneliti
Bank Syariah
di Indonesia
Wiwik Saidatur | Analisis CAR, Sama dalam | Penelitian
Rolianah, Rasio ROA, variabelnya | terdahulu
Mifathurrohman, | Keuangan NPF, FDR meneliti di
Dewi Puspita Bank dan BOPO Bank
Sari (2021) Pembiayaan Pembiayaan
Rakyat Syariah
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Syariah sedangkan
Sebelum Dan Penelitian saat
Selama ini meneliti di
Pandemi Bank Syariah
Covid 19 di Indonesia
Ach. Yasin, Ladi | Analisis LDR, Sama dalam | Penelitian
Wajuba PerdiniS | Komparasi BOPO, variabelnya | terdahulu
Fisabillah (2021) | Kinerja NPL, dan sama- meneliti di
keuangan CAR, LDR | sama Bank
Bank dan ROA | meneliti Perkreditan
Perkreditan tentang Rakyat.
Rakyat Kinerja Sedangkan
(BPR) keuangan penelitian saat
Sebelum Dan ini meneliti
Pada Bank Syariah
Pandemi di Indonesia
Covid-19
Adelin Agritania | Analisis NPF, FDR, | Sama dalam | Penelitian
(2021) Perbandingan | ROA dan | variabelnya | terdahulu
Kinerja ROE dan sama- meneliti di
Keuangan sama BRI Syariah
Bank BRI meneliti dan BNI
Syariah dan tentang Syariah,
Bank BNI perbandingan | sedangkan
Syariah Kinerja penelitian saat
Sebelum Dan keuangan ini meneliti
Selama Bank Syariah
Terdampak di Indonesia
Covid-19
Arta Agustin Analisis CAR, NPF, | Variabelnya | Penelitian
Melania (2021) | Kinerja ROA, sama dan terdahulu
Keuangan ROE, sama-sama meneliti
Bank Syariah | BOPO dan | meneliti tentang bank
Dan Bank FDR tentang Syariah dan
Konvensional Kinerja Bank
Dimasa keuangan Konvensional,
Pandemi sedangkan
Covid-19 penelitian saat
ini meneliti
Bank Syariah
di Indonesia
Yuni Analisis BOPO, Sama dalam | Penelitian
Rahmawati, M. | Komparatif ROA, FDR | variabelnya | terdahulu
Agus Salim, Kinerja meneliti Bank
Achmad Agus Keuangan Syariah yang
Priyono (2021) | Bank Syariah terdaftar di
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Sebelum Dan OJK,
Saat Pandemi sedangkan
Covid-19 penelitian saat
(Studi Pada ini meneliti
Bank Syariah Bank Syariah
Yang di Indonesia
Terdaftar Di
0OJK)

Yoga Adi Surya, | Analisis CAR, Sama dalam | Penelitian

Binti Nur Perbandingan | ROA, variabenya terdahulu

Asiyah (2020) Kinerja ROE, NPF, | dan sama- meneliti di
Keuangan BOPO sama BNI Syariah
BNI Syariah meneliti dan Bank

10 Dan Bank tentang Syariah
' Syariah Perbandingan | Mandiri,
Mandiri Di Kinerja sedangkan
Masa Keuangan penelitian saat
Pandemi ini meneliti
Covid-19 Bank Syariah
di Indonesia

Sumber : Data penelitian terdahulu yang diolah

B. Kajian Teori

1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran dari pencapaian

suatu perusahaan yang berupa hasil yang sudah diraih atau dicapai

yakni dengan melalui segala macam kegiatan atau aktivitas untuk

kemudian meninjau sejauh mana suatu perusahaan tersebut sudah

melaksanakan standart akuntansi keuangan dengan secara baik serta

benar yang mengcakup tujuan serta juga contoh analisis laporan

keuangan.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi jeuangan

bank pada suatu tahun tertentu baik yang mencakup aspek
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penghimpunan dana maupun penyaluran dananya.*’ Kinerja keuangan
merupakan hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara
terus-menerus oleh manajernya.** Dari beberapa penjelasan tntang
kineja keangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan bank dari masa lalu
dan sebagai prospek masa depan baik itu peningkatan ataupun
penurunan. Kondisi keuangan pada suatu perusahaan membutuhkan
ukuran-ukuran tertentu, yang biasanya digunakan untuk menganalisis
rasio untuk menunjukkan antara dua data keuangan. Penggunaan rasio
keuangan merupakan cara yang paling umum dan paling mudah
sehingga banyak digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan suatu
bank. Begitu pula halnya bank syariah di Indonesia, analisis rasio
keuangan bank syariah menggunakan aturan yang berlaku berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DpbS.

Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar
dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan dan kelemahan pun
harus diketahui agar dapat dilakukan dengan langkah-langkah

perbaikan. Dengan mengadakan perbandingan Kkinerja perusahaan

% Kusumo Adi Yunanto “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Periode 2002-2007
(Dengan Pendekatan PBI No. 9/PBI/2007)”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 2, NO 1, Juli 2008

* Sucipto, “Penilaian Kinerja Keuangan”, Jurnal Akuntansi, Program Sarjana Universitas
Sumatera Utara, Medan18 Februari 2017.
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terhadap standar yang telah ditetapkan, maka akan dapat diketahui

apakah suatu perusahaan mencapai kemajuan atau kemunduran.*?

Ada beberapa tujuan kinerja keuangan yaitu sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Dengan
mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, dengan mengetahui hal ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat
ditagih.

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, dengan mengetahui hal ini
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidisi
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, dengan mengetahui hal
ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas
hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya

tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara

*2 Dr. Muhammad Syaifullah, S.E., M.SI dan M. Khairul Anwari,M.Sc.,Fin dan Muhammad
Akmal,S.E, “Kinerja Keuangan Bank Syariah”, (Depok, PT Raja Grafindo Persada, 2020)
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teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan
atau krisis keuangan.*
2. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari aktiva yang digunakan. Semakin besar
tingkat rasio ROA yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan
semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba
yang dihasilkan oleh perusahaan. Dari laba yang besar tersebut maka
akan menjadi daya tarik terhadap investor karena perusahaan memiliki
tingkat kembalian yang semakin tinggi.**

Untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan rasio Return On
Asset, maka Bank Indonesia menetapkan kriteria penilaian tingkat

kesehatan bank sebagai berikut :

Tabel 2.2
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Rasio ROA
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat ROA > 1,5%
2 Sehat 1,25% <ROA <1,5%
3 Cukup Sehat 0,5% <ROA <1,25%
4 Kurang Sehat 0,% <ROA <0,5%
5 Tidak Sehat ROA < 0%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

* Dr. Francis Hutabarat, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan”, (Serang: Desanta
Muliavisitama, 2020)

* Sofyan Syafri Harahap, “Analisa Krisis Atas Laporan Keuangan”, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2010) Hal. 305
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3. Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan
suatu bank syariah dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dalam menjamin dananya jiak sewaktu-waktu dana ingin ditarik
kembali oleh nasabahnya dengan membandingkan pembiayaan.
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu bank dalam
membayar kembali penarikan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan
mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya dengan cara
menjumlahkan pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kemudian
dibagi dengan Dana Pihak Ketiga (DPK).* Semakin tinggi tingkat
Financing to Deposit Ratio, maka keuntungan dari suatu perusahaan
akan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu
menyalurkan pinjaman dengan efektif sehingga jumlah pinjaman
macetnya akan kecil).*°

Untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan rasio Financing
to Deposit Ratio, maka Bank Indonesia menetapkan kriteria Penilaian

tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

Tabel 2.3
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Rasio FDR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat 50% < FDR < 75%
2 Sehat 75% < FDR < 85%
3 Cukup Sehat 85% < FDR < 100%

** |ka Sisbintari, “Analisis Komparatif CAR, LDR, ROA, Dan ROE Sebelum Dan Sesudah Merger
Pada PT. Bank CIMB Niaga Thk”, Jurnal Profit. Vol. 6 No. (2017), 169.

* 1lhami. 2021. “dnalisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di
Indonesia.” Jurnal Tabarru: Islamic Banking and Finance. Vol. 4. No.1



39

4 Kurang Sehat 100% < FDR <120%
5 Tidak Sehat FDR > 120%
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

4. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang bisa
memberikan penggambaran suatu bank mampu atau tidaknya dalam
melakukan pengelolaan terhadap pembiayaan bermasalah pada
penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh suatu bank. Non
Performing Financing merupakan alat untuk mengukur kemampuan
suatu bank dalam mengatasi pembiayaan/kredit bermasalah (kredit
macet) yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah.*’

Non Performing Financing (NPF) yang menunjukkan resiko
pembiayaan dimana didapatkan oleh bank yang disebabkan dari
diberikannya investasi. Apabila nilai dari Non Performing Financing
rendah, maka dapat dikatakan bahwa kinerja dari suatu bank semakin
baik, tetapi jika bank tersebut memiliki nilai Non Performing
Financing yang tinggi, maka menunjukkan bahwa bank tersebut tidak
bisa bersikap professional dalam melakukan pengelolaan dana.*®

Untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan rasio Non
Performing Financing, maka Bank Indonesia menetapkan Kriteria

penilaian tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

*" Kasmir, “Manajemen Perbankan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), Hal 282

*® Yulya Aryani dkk. 2016. “Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing Pada
Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2010-2074 . Jurnal Al-Mu’asyarah, Vol. 4. No. 1. Hal 44-
60.
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Tabel 2.4
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Rasio NPF
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF < 2%
2 Sehat 2% < NPF < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPF < 8%
4 Kurang Sehat 8% < NPF < 12%
5 Tidak Sehat NPF > 12%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 2004
5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesanggupan suatu bank dalam melakukan aktivitas perusahaannya
secara efisien. Istilah Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) digunakan untuk melakukan pengukuran
terhadap dana operasional perbankan. Saat dana operasional
meningkat, maka biaya yang dikeluarkan akan memberikan dampak
dengan adanya kekurangan keuntungan sebelum pajak serta diakhir
bisa menyebabkan adanya penurunan keuntungan dari bank tersebut.*
Pendapatan bank terdiri dari pendapatan margin (perbandingan antara
laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan), pendapatan
operasional lainnya dan pendapatan non operasional serta pendapatan
atas transaksi valuta asing. Pendapatan transaksi valuta asing akan
timbul dari transaksi valuta asing yang berasal dari selisih kurs nilai

mata uang antar Negara.>®

* Dendawijaya, Lukman, “Manajemen Perbankan”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), Hal. 120
% Nurul Altifa Dewi. 2019. “dnalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to
Deposit Rasio (FDR), dan Biaya Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas Pada BNI Syariah
di Indonesia Periode 2015-2018”
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Untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, maka bank Indonesia

menetapkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

Tabel 2.5
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Rasio BOPO
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat BOPO < 94%
2 Sehat 94% < BOPO < 95%
3 Cukup Sehat 95% < BOPO < 96%
4 Kurang Sehat 96% < BOPO <97%
5 Tidak Sehat BOPO > 97%

Sumber : Surat Edaran bank Indonesia NO. 6/23/DPNP Tahun 2004
6. Bank Syariah

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang
dalam pelaksanaannya berdasarkan hukum islam. Pembentukan sistem
ini ini berdasarkan karena adanya larangan dalam agama islam untuk
meminjam atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga
pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha
yang terlarang. Misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi
makanan dan minuman yang diharamkan oleh islam.>!

Berdasarakan pasal 2 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah atau
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (adl wa

tawadzun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah) serta

! Nafan. “Pembiayaan Musyarokah dan Mudharabah”. (Yogyakarta : Graha llmu, 2014). Hal
21.
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tidak mengandung unsur gharar, masyir, riba, zalim dan objek yang
haram. Selain itu, Undang-undang Perbankan syariah juga
mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial
dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu suatu
lembaga yang menerima dana yang berasal dari dari zakat, infaq,
sedekah, hibah atau dana social lainnya dan menyalurkannya kepada
pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).

Sistem perbankan nasional yang bertransformasi dari single
banking system (sistem suatu bank yang hanya dapat melakukan
kegiatan operasionalnya sendiri) menjadi dual banking system (sistem
yang menganut paham memperbolehkan bank untuk melakukan
kegiatan usaha secara konvensional maupun syariah) tentunya
membutuhkan persiapan dari pemerintah untuk responsif terhadap
ketersediaan perangkat-perangkat pendukung seperti infrastruktur dan
lain sebagainya.

Dasar hukum perbankan syariah nasional dapat dilihat dari
secara umum dan secara khusus.

1. Dasar hukum secara umum dengan aspek hukum perbankan
syariah yang secara hierarkhis antara lain :
a. UUD UUD 1945 dalam ketentuan yang mengatur tentang

perekonomian Negara dan prinsip demokrasi ekonomi;
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b. UU RI No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana
telah diubah dengan UU RI No0.10 tahun 1998 tentang
Perbankan;

c. UU RI No. 2 tahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan UU RI No.3 tahun 2004
tentang Bank Indonesia;

d. UU RI No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT);

e. UU RI No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah;

f. UU RI No. 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan;

g. Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (P-OJK) sebagai peraturan pelaksanaan Undang-
undang.

2. Dasar hukum Perbankan Syariah secara khusus hierarkhis
antara lain UU RI No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah; dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan
Otoritas jasa Keuangan (P-OJK) sebagai peraturan pelaksanaan
Undang-undang.®?

Bank syariah juga memiliki sistem yang berbeda dengan bank
konvensional. Dalam bank syariah memberikan layanan bebas bunga
kepada nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah,
penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi apapun dalam

bank syariah. Bank syariah tidak mengenal yang namanya system

52 Dr. H. Muammar Arafat Yusmad, S.H, M.H Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke
Praktik, (Yogyakarta: Grup Penerbit CV Utama, 2018)
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bunga, baik itu bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam
uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank
syariah. Bank Syariah adalah bank yang tata cara operasinya
mengikuti  ketentuan-ketentuan syariah islam. Bank syariah
merupakan bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada
bunga, yakni mengacu kepada ketentuan-ketentuan Alquran dan
Hadist.>®

Dalam hal ini perbankan syariah hadir sebagai solusi transaksi
keuangan yang berbasis syariah. Adapun ayat yang menjelaskan

tentang transaksi yang sesuai ajaran islam adalah sebagai berikut:

o 8 550 51 0 gl (87 4800 ST 0 il i i

(V) =) ,.}Q o u\épl_{‘ﬁ;\ \}i’la., \J/f;}ﬁi up\j
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa : 29).>
Menurut jenisnya Bank Syariah Di Indonesia terbagi menjadi
tiga jenis bank yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah

(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

% Awaludin. “Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Perbankan Syariah di Indonesia”.
(Makasar, Alaudin University Press,2013). Hal 22.
> Al-Qur’an, 4:29
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

1. Gambaran Objek Penelitian
A. Gambaran Umum Bank Syariah

Bank merupakan lembaga yang sangat besar peranannya dalam
perekonomian negara. Bank adalah suatu badan usaha yang berbadan
hukum yang bergerak di bidang jasa keuangan. Bank sebagai badan
hukum berarti secara yuridis merupakan subjek hukum yang dapat
mengikatkan diri kepada pihak ketiga.>

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari
setiap negara. Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat
bagi perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha
milik negara, bahkan lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan
dana-dana yang dimilikinya. Melalui kegiatan pengkreditan dan
berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan
serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor
perekonomian. Tidak jauh berbeda dengan rumusan tersebut, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, bank adalah usaha dibidang keuangan
yang menarik dan mengeluarkan uang di masyarakat, terutama
memberikan kredit dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran

uang.

% Anita Christiani, “Hukum Perbankan”, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2010, Hal 204

45
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Berkaitan dengan pengertian bank, pasal 1 ayat 2 Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan merumuskan bahwa
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit atau
dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka untuk meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.*® Jika dilihat dari fungsinya, maka definisi bank
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) Bank sebagai penerima kredit. Dalam hal ini bank menerima
uang serta dana-dana yang lainnya dari masyarakat dalam
bentuk :

a) Simpanan atau tabungan biasa yang dapat diminta atau
diambil kembali setiap saat. Hal ini mencerminkan bahwa
bank dalam melaksanakan operasi pengkreditan secara
pasif dengan menghimoun uang dari pihak ketiga.

b) Deposito berjangka merupakan tabungan atau simpanan
yang penarikannya kembali dapat dilakukan setelah jangka
waktu yang ditentukan habis.

c) Simpanan dalam rekening giro atas nama penyimpan giro
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan cek, bilyet, giro atas tertulis kepada bank.

2) Bank sebagai pemberi kredit. Yaitu bank melaksanakan

operasi pengkreditan secara aktif tanpa mempermasalahkan

5 Hermansyah, “Hukum Perbankan Nasional Indonesia”, (Jakarta: kencana, 2008), Hal 7-8
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apakah kredit itu berasal dari deposito atau tabungan yang

diterimanya atau bersumber pada penciptaan Kkredit yang

dilakukan oleh bank itu sendiri.

3) Bank sebagai pemberi kredit bagi masyarakat melalui sumber
yang berasal dari modal sendiri, simpanan atau tabungan
masyarakat maupun melalui penciptaan uang bank.>’

Dalam melakukan operasinya di Indonesia, bank dibedakan
menjadi dua jenis yaitu bank konvensional merupakan bank yang
melakukan usaha berdasarkan prinsip bunga dan bank syariah
merupakan bank yang melakukan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil.
Keberadaan bank konvensional di Indonesia jauh lebih lama jika
dibandingkan dengan Bank Syariah yang pertama kali berdiri pada
tahun 1992 dan kemudian disusul dengan munculnya Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha syariah (UUS) lainnya. Oleh karena itu,
bank syariah harus mampu mengatur strategi yang lebih baik dalam
mengelola dana yang dimilikinya agar dapat bersaing dengan bank
konvensional dan tetap terus dipercaya oleh masyarakat.*®

Di Indonesia, bank syariah yang pertama kali didirikan pada
tahun 1992 adalah Bank Muamalat. Walaupun perkembangannya dapat
dikatakan terlambat jika dibandingkan dengan negara-negara muslim

lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus berkembang.

5 Thamrin, Abdullah, Francis tantri, “Bank dan Lembaga Keuangan”, Jakarta: Rajawali Pers,
2013

%8 Zahra Rosa Amalia, “Perbandingan Tingkat Efisiensi Bank Umum Konvensional (BUK)
Dengan Bank Umum Syariah (BUS) Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis (DEA)”,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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Apabila pada tahun 1992-1998 hanya ada satu unit bank syariah di
Indonesia, maka pada 1999 jumlahnya bertambah menjadi tiga unit.
Dan pada tahun-tahun mendatang, jumlah bank syariah ini akan terus
meningkat seiring dengan masuknya pemain-pemain baru,
bertambahnya jumlah kantor cabang bank syariah yang sudah ada,
maupun dengan dibukanya islamic window (layanan atau produk
perbankan syariah yang ditawarkan oleh bank konvensional) dibank-
bank konvensional.*®

Perkembangan Bank Syariah ditandai dengan disetujuinya
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 terhadap UU Nomor 7
Tahun1992 tentang perbakan. Undang-undang tersebut memberikan
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah
atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi Bank Syariah.®
Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional Indonesia untuk
mencapai terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan
demokrasi ekonomi, dikembangkan sistem ekonomi yang berlandaskan
pada nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan dan kemanfaatan yang
sesuai dengan prinsip syariah serta kebutuhan masyarakat Indonesia
akan jasa-jasa perbankan syariah semakin meningkat maka pemerintah

mengeluarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun

2008 tentang perbankan syariah.

% Adiwarman Karim, “Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan”, Jakarta: Rajawali Pers, 2011
% Muhammad Syafi’l Antonio, “Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik”, Jakarta: Gema Insani
Press, 2001, Hal 256
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Persamaan mendasar dari bank syariah dan bank konvensional
adalah sama-sama merupakan lembaga intermediasi keuangan. Syafi’i
Antoni (2001) menjelaskan bahwa pada sisi teknis bank syariah dan
bank konvensional memiliki beberapa persamaan, yaitu dalam teknis
penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yang
digunakan, syarat-syarat umum yang digunakan dalam pembiayaan
dan sebagainya.”’ Sedangkan menurut Veithzal Rivai dan Avriyan
Arifin (2010) menyatakan bahwa bank syariah dan bank konvensional
merupakan organisasi yang sama-sama bertujuan mencari keuntungan,
hanya saja pada bank syariah melarang adanya riba atau aktivitas
bisnis yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.®

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi
menghimpun dana masyarakat. Dana yang telah terhimpun, kemudian
disalurkan kembali pada masyarakat. Kegiatan bank mengumpulkan
dana disebut dengan kegiatan funding (kegiatan menghimpun dana dari
masyarakat/nasabah dalam bentuk tabungan, deposito, giro), sementara
kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat oleh bank disebut
dengan kegiatan financing atau lending (kegiatan menyalurkan atau
meminjamkan dana yang telah dikumpulkan kepada peminjam individu
maupun instansi).®® Regulasi Bank Indonesia (sekarang Otoritas Jasa

Keuangan atau OJK) merupakan acuan dalam melakukan analisis

% |bid, Hal 18

82 \/eithzal Rivai, Arviyan Arifin, “Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi”, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2010, 715-721

%3 Muhammad, "Manajemen Bank Syariah”, Yogyakarta: Ekonosia, 2005, 225
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kinerja bank. Aspek-aspek yang harus dilaporkan kepada OJK harus
menjadi perhatian bagi internal bank agar hasil analisis beserta
penjelasannya memiliki kesamaan secara kuantitatif dan kualitatif.
OJK sebagai otoritas perbankan memiliki akses tidak terbatas terhadap
bank melalui pemerikasaan dan pengawasan atas posisi likuiditas
secara harian (saldo giro di bank Indonesia), laporan mingguan
likuiditas, Laporan Bulanan Bank Syariah (LBUS), laporan triwulan
publikasi, laporan realisasi rencana bisnis bank, laporan tingkat
kesehatan bank (termasuk profil risiko), laporan satuan kerja audit
internal bank, laporan direktur kepatuhan dan laporan Dewan

Komisaris.®

2. Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan

pengumpulan data sekunder yang diperoleh berdasarkan Statistik

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Bank Syariah Indonesia

periode 2019 sampai dengan 2020. Data yang digunakan merupakan data

dari rasio Return On Aset (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non

Performing Financing (NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO).

% Ikatan Bankir Indonesia, “Mengelola Bank Syariah”, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

2014), 26
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Tabel 3.1
Rasio Keuangan Bank Syariah Indonesia
Tahun ROA FDR NPF BOPO
2019 1,75% 90,37% 3,08% 82,54%
2020 1,79% 89,57% 3,23% 80,83%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK
a. Return On Asset (ROA)

Rasio Return On Asset (ROA) pada tahun 2020 sebesar
1,79% mengalami peningkatan sebesar 0,04% dibandingkan
dengan tahun 2019 yaitu sebesar 1,75%

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) pada tahun 2020
sebesar 89,57% mengalami penurunan sebesar 0,8% dibandingkan
dengan tahun 2019 yaitu sebesar 90,37%

c. Non Performing Financing (NPF)

Rasio Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2020
sebesar 3,23% mengalami  peningkatan sebesar  0,15%

dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 3,08%

d. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) pada tahun 2020 sebesar 80,83% mengalami penurunan

sebesar 1,71% dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar

82,54%.

3. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan membandingkan hasil dari seluruh rasio yang digunakan
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lalu diambil kesimpulan. Untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini, maka data wajib diolah dan analisis terlebih dahulu sehingga
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. Adapun alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskritif Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 14 Bank Umum
Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS). Observasi penelitian
ini dilakukan pada periode 2019 dan 2020. Berdasarkan indikator kerja
keuangan perbankan syariah, penelitian ini menggunakan lima
indikator kinerja keuangan yang terdiri dari Return On Asset (ROA),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (FDR),
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Dibawah ini hasil statistik deskriptif Bank Syariah Indonesia

sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Hasil Statistik Deskriptif Bank Syariah Indonesia Sebelum Pandemi
2019
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
ROA 12 1,50 1,99 | 1,7466 ,12844
FDR 12 88,28 92,15 | 90,3750 1,15835
NPF 12 2,84 3,25 | 3,0816 ,13189
BOPO 12 81,23 84,65 | 82,5441 1,06472
Valid N 12
(listwise)

Sumber : Data Diolah SPSS
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Tabel 3.3
Hasil Statistik Deskriptif Bank Syariah Indonesia Pada Saat Pandemi
2020
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation

ROA 12 1,60 2,16 | 1,7925 ,20427
FDR 12 84,78 93,85 89,57 3,19766
NPF 12 3,07 3,38 | 3,2350 ,8743
BOPO 12 78,80 82,25 | 80,8391 1,21201
Valid N 12
(listwise)

Sumber : Data Diolah SPSS
a. Return On Asset (ROA) Sebelum dan Pada Saat Pandemi
Pada tabel 3.2 memperlihatkan bahwa nilai Minimum
Return On Asset (ROA) sebelum pandemi sebesar 1,50 nilai
maximum sebesar 1,99 nilai rata-rata sebesar 1,7466 serta nilai
standar deviasi sebesar 0,12844. Sedangkan pada tabel 3.3
memperlihatan bahwa nilai minimum Return On Asset (ROA)
pada saat pandemi sebesar 1,60 nilai maximum sebesar 2,16
nilai rata-rata sebesar 1,7925 serta nilai standar deviasi sebesar
0,20427. Berdasarkan hasil tersebut maka Return On Asset
(ROA) pada saat pandemi mengalami peningkatan
dibandingkan pada saat sebelum pandemi.
b. Financing to Deposit Ratio (FDR) sebelum dan pada saat
pandemi
Pada tabel 3.2 memperlihatkan bahwa nilai minimum

Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 88,28 nilai

maximum sebesar 92,15 nilai rata-rata sebesar 90,3750 serta
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nilai standar deviasi sebesar 1,15835. Sedangkan pada tabel 3.3
memperlihatkan bahwa nilai Minimum Financing to Deposit
Ratio (FDR)sebesar 84,78 nilai Maximum sebesar 93,85 nilai
rata-rata sebesar 89,57 serta nilai standar deviasi sebesar
3,19766. Berdasarkan hasil tersebut maka Financing to Deposit
Ratio (FDR) pada saat pandemi mengalami penurunan
dibandingakn pada saat sebelum pandemi.
Non Performing Financing (NPF) sebelum dan pada saat
pandemi

Pada tabel 3.2 memperlihatkan bahwa nilai Minimum Non
Performing Financing (NPF) sebesar 2,84 nilai Maximum
sebesar 3,25 nilai rata-rata sebesar 3,0816 serta nilai standar
deviasi sebesar 0,13189. Sedangkan pada tabel 3.3
memperlihatkan bahwa nilai minimum Non Performing
Financing (NPF) sebesar 3,07 nilai Maximum sebesar 3,38
nilai rata-rata sebesar 3,2350 serta nilai standar deviasi
sebebsar 0,8743. Berdasarkan hasil tersebut maka Non
Performing Financing (NPF) pada saat pandemi mengalami
peningkatan dibandingkan pada saat sebelum pandemi
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
sebelum dan Pada Saat Pandemi

Pada tabel 3.2 memperlihatkan bahwa nilai Minimum

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
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sebelum pandemi sebesar 81,23 nilai Maximum sebesar 84,57
nilai rata-rata sebesar 82,5441 serta nilai standar deviasi
sebesar 1,06472. Sedangkan pada tabel 3.3 memperlihatkan
nilai  Minimum Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) sebesar 78,80 nilai Maximum sebesar
82,25 nilai rata-rata sebesar 80,8391 serta nilai standar deviasi
sebesar 1,21201. Berdasarkan hasil tersebut maka Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada
saat pandemi mengalami penurunan dibandingkan pada saat

sebelum pandemi.

2. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Hal ini perlu dilakukan lantaran berada dalam
statistic parameter. Penelitian ini memakai uji normalitas untuk
mengetahui apakah uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan uji parametik atau non parametik. Karena salah satu
syarat untuk memenuhi uji parametik (sampel berpasangan uji t)
adalah bahwa data harus berdistribusi normal. Tetapi jika data
tidak berdistribusi normal gunakan uji wiloxon sign rank test atau
uji non parametik. Jika besar sampel > 50 maka gunakan uji

normalitas dan jika besar sampel < 50 gunakan uji shapiro-wilk.



Tabel 3.4
Uji Normalitas Bank Syariah Indonseia Sebelum Pandemi 2019

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | Df Sig.
ROA ,120 12 | ,200* ,983 12| ,994
SEBELUM
FDR ,190 12 | ,200* ,941 12| /513
SEBELUM
NPF ,128 12 | ,200* ,942 12 | /526
SEBELUM
BOPO ,181 12 | ,200* ,930 12| ,378
SEBELUM

Sumber : Data Diolah SPSS

Tabel 3.5
Uji Normalitas Bank Syariah Indonesia Pada Saat Pandemi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | Df Sig.
ROA ,305 12 ,003 719 12 | ,007
SELAMA
FDR ,180 12 | ,200* 912 12| ,225
SELAMA
NPF ,144 12 | ,200* ,985 12 | 997
SELAMA
BOPO ,226 12 ,092 877 12| ,080
SELAMA

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 menunjukkan bahwa

Uji Normalitas Kolmogorov Shapiro-Wilk dapat disimpulkan

bahwa nilai rasio pada Bank Syariah Indonesia sebelum pandemi

dengan pada saat pandemi sebagai berikut :

a. Return On Asset (ROA) memiliki nilai Sig. pada tahun 2019

sebelum adanya pandemi senilai 0,994 sedangkan pada

tahun 2020 pada saat adanya pandemi senilai 0,007, nilai

tersebut < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dengan
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sebelum dan pada saat pandemi Rasio Return On Asset
(ROA) berdistribusi tidak normal.

Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai Sig. pada
tahun 2019 sebelum adanya pandemi senilai 0,513
sedangkan pada tahun 2020 pada saat adanya pandemi
senilai 0,225, nilai tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa dengan sebelum dan pada saat pandemi Rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR) berdistribusi normal.
Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai Sig. pada
tahun 2019 sebelum adanya pandemi senilai 0,526
sedangkan pada tahun 2020 pada saat adanya pandemi
senilai 0,997, nilai tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa dengan sebelum dan pada saat pandemi Rasio Non
Performing Financing (NPF) berdistribusi normal.

Biaya Operasional terhadap Beban Operasional (BOPO)
memiliki nilai Sig. pada tahun 2019 sebelum adanya
pandemi senilai 0,378 sedangkan pada tahun 2020 pada saat
adanya pandemi senilai 0,080, nilai tersebut > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa dengan sebelum dan pada saat
pandemi Rasio Biaya Operasional terhadap Beban

Operasional (BOPO) berdistribusi normal.
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3. Uji Beda

Uji beda merupakan uji yang dilakukan buat mengetahui
apakah dua atau lebih sampel data berbeda. Uji-t sampel
berpasangan berkolerasi (pengujian dua sampel berpasangan)
dibuat untuk menguji sampel berpasangan apakah mereka memiliki
rata-rata yang berbeda secara signifikan atau tidak. Uji-t sampel
berpasangan merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan adalah subjek yang sama tetapi menjalani perlakuan
yang berbeda. Karena uji-t sampel berpasangan adalah teknik
statistik parametik, asumsi yang harus dipenuhi adalah data
terdistribusi normal.®®

a. Ratio On Asset (ROA) Bank Syariah Indonesia (Uji Wilcoxon

Sign Rank Test)

Tabel 3.6
Test Statistics?
HASIL ROA
SELAMA PANDEMI
— SEBELUM
PANDEMI
A -,118P
Asymp. Sig. (2-tailed) ,906

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.6 memperlihatkan hasil Uji
Wilcoxon Sign Rank Test diketahui bahwa hasil yang
didapatkan pada pengujian Return On Asset (ROA) Bank

Syariah Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19

% Suryani, Heryadi, “Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang
manajemen dan Ekonomi Islam”, Jakarta: Prenamedia Group, 2019, Hal 293
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dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,906 > 0,05. Maka
Ho diterima H; ditolak dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan antara ROA sebelum dan selama
pandemi.

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Indonesia (Uji
Paired Sample T-test)

Tabel 3.7
Paired Samples Statistic

Std.
Std. Error
Mean N | Deviation | Mean

Pair 1 FDR SEBELUM | 90,3750 | 12| 1,15835 | ,33438
FDR SELAMA 89,5750 | 12| 3,19766 | ,92308

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.7 memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata FDR sebelum pandemi sebesar 90,3750 sedangkan FDR
pada saat pandemi sebesar 89,5750. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata sebelum dan pada saat pandemi
mengalami penurunan sebesar 0,8.

Tabel 3.8
Paired Samples Correlations

N | Correlation | Sig.

Pair 1 SEBELUM & SELAMA 12 262 | 411

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa kolerasi
FDR pada Bank Syariah Indonesia sebelum dan pada saat
pandemi sebesar 0,262 nilai Sig. sebesar 0,411. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
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data tersebut tidak memiliki Kkorelasi atau hubungan yang

signifikan.
Tabel 3.9
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence Sig.
Std. | Std. | Interval of the (2-
Mea | Devi | Error Difference taile
n ation | Mean | Lower | Upper | T | Df | d)
Pair 1
SEBEL -
UM — %%O 31(:5%)2 ’89556 1,171 2’;;1 983 11 | ,391
SELAM 33
A

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.9 menggunakan Paired Samples
Test dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) FDR sebesar
0,391. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) FDR
sebesar 0,391 > 0,05 sehingga H, diterima H, ditolak yang
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi.
Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Indonesia (Uji
Paired Sample T-test)

Tabel 3.10
Paired Samples Statistic

Std.
Std. Error
Mean N | Deviation | Mean

Pair 1 NPF SEBELUM | 3,0816 | 12 ,13189 | ,3807
NPF SELAMA 3,2350 | 12 8743 | ,2524

Sumber : Data Diolah SPSS
Berdasarkan tabel 3.10 memperlihatkan bahwa nilai

rata-rata NPF sebelum pandemi sebesar 3,0816 sedangkan NPF
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pada saat pandemi sebesar 3,2350. Dari data tersebut dapat

diketahui bahwa rata-rata sebelum dan pada saat pandemi

mengalami peningkatan sebesar 0,1534.

Tabel 3.11

Paired Samples Correlations

N Correlation

Sig.

Pair 1 SEBELUM & SELAMA

12 ,506

,093

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa kolerasi

NPF pada Bank Syariah Indonesia sebelum dan pada saat

pandemi sebesar 0,506 nilai Sig. sebesar 0,093 nilai tersebut

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

data tersebut tidak memiliki korelasi atau hubungan yang

signifikan.
Tabel 3.12
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95%
Erro Confidence Sig.
Std. r Interval of the (2-
Me | Devi | Mea Difference taile
an | ation n | Lower | Upper | T | Df| d)
Pair 1 )
SEBELU - -
M — :‘}g ’11256 333 ,2267 | -,7986 | 4,5 | 11 | ,001
SELAM 9 94
A 3

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.12 menggunakan Paired Samples

Test dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) NPF sebesar

0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) NPF

sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H, ditolak H; diterima yang
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi.
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Bank Syariah Indonesia (Uji Paired Sample T-test).

Tabel 3.13
Paired Samples Statistic
Std. Std.
Deviatio | Error
Mean N n Mean

Pair 1 BOPO SEBELUM | 82,5441 | 12 | 1,06472 | ,30736
BOPO SELAMA 80,8391 | 12| 1,21201 | ,34987

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.13 memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata BOPO sebelum pandemi sebesar 82,5441 sedangkan
BOPO pada saat pandemi sebesar 80,8391. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa rata-rata sebelum dan pada saat pandemi
mengalami penurunan sebesar 1,705.

Tabel 3.14
Paired Samples Correlations

N Correlation | Sig.

Pair 1 SEBELUM & SELAMA 12 -,626 | ,030

Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 3.14 dapat diketahui bahwa kolerasi
BOPO pada Bank Syariah Indonesia sebelum dan pada saat
pandemi sebesar -0,626 nilai Sig. sebesar 0,030 nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua

data tersebut memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan.
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Tabel 3.15
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Sig
Confidence .
Std. Std. | Interval of the (2-
Me | Deviat | Error Difference tail
an ion | Mean | Lower | Upper | T | Df | ed)
Pair 1
SEBEL | 1,7 2,053 | 56928 | ,4001 | 3,009 | 2,8 ,01
UM~ | 05 64 3 7 82 76 1 5
SELAM | 00
A

Sumber : Data Diolah SPSS
Berdasarkan tabel 3.15 menggunakan Paired Samples
Test dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) BOPO sebesar
0,015. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) BOPO
sebesar 0,015 < 0,05 sehingga H, ditolak H, diterima yang
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi.
1. Pembahasan
1. Perbandingan Return On Asset antara sebelum dan pada saat
pandemi
Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan atau profit yang diperoleh suatu bank.
Semakin tinggi nilai Return On Aset maka semakin tinggi pula
tingkat keuntungan yang direalisasikan bank dan semakin baik
posisi bank dalam hal penggunaan aset.
Pada pengujian Paired Sample T-test menunjukkan bahwa

nilai rata-rata Return On Asset sebelum pandemi sebesar 1,7466
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sedangkan nilai rata-rata pada saat pandemi sebesar 1,7925. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Return On Asset selama pandemi tidak
lebih baik daripada nilai Return On Asset sebelum pandemi sebesar
0,0459.

Hasil pengujian Wilcoxon Sign Rank Test memperlihatkan
nilai Sig. sebesar 0,695 yang berarti bahwa 0,391 > 0,05, maka
secara statistik tidak terdapat perbedaan signifikan antara Return
On Asset sebelum dan selama pandemi.

Nilai rasio Return On Asset Bank Syariah sebelum dan
pada saat pandemi tidak terdapat perbedaan dikarenakan bank
syariah walaupun pada saat pandemi mampu memanfaatkan tingkat
perputaran aktiva (perputaran kas, perputaran piutang dan
perputaran persediaan) dan mampu mengukur tingkat keuntungan
yang didapatkan oleh perusahaan yang kemudian dihubungkan
dengan tingkat penjualan.

. Perbandingan Financing to Deposit Ratio antara sebelum dan pada
saat pandemi

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio Yyang
menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk memperoleh dana
dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan,deposito dan lain-
lain. semakin tinggi nilai Financing to Deposit Ratio semakin
rendah likuiditas bank dan bank kemungkinan akan bermasalah.

Namun, Financing to Deposit Ratio yang lebih rendah
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menunjukkan bahwa bank kurang efektif dalam menyalurkan dana
mengakibatkan hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh
keuntungan.

Pada pengujian Paired Sample T-test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Financing to Deposit Ratio sebelum pandemi sebesar
90,3750 sedangkan nilai rata-rata pada saat pandemi sebesar
89,5750. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Financing to Deposit
Ratio selama pandemi tidak lebih baik daripada nilai Financing to
Deposit Ratio sebelum pandemi sebesar 0,8.

Pada  pengujian  Paired Samples  Corrrelations
menunjukkan bahwa nilai korelasi Financing to Deposit Ratio
sebelum dan pada saat pandemi sebesar 0,262 nilai Sig. sebesar
0,411 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut
tidak memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan.

Berdasarkan pengujian Paired Sample T-test diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,025 yang berarti 0,391 > 0,05, maka
secara statistik Financing to Deposit Ratio tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara Financing to Deposit Ratio
sebelum dan selama pandemi.

Nilai rasio Financing to Deposit Ratio Bank Syariah
sebelum dan pada saat pandemi terdapat perbedaan disebabkan
bank syariah pada saat pandemi tidak bisa menyalurkan dan

menghimpun dana yang ada di nasabah dikarenakan pada saat
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pandemi terdapat larangan berkumpul (Social Distancing) yang
menyebabkan penurunan pada pembiayaan bank syariah di
Indonesia.

. Perbandingan Non Performing Financing antara sebelum dan pada
saat pandemi

Non Performing Financing merupakan rasio pembiayaan
macet terhadap total pembiayaan, pembiayaan bermasalah
merupakan pembiayaan yang kemampuan pemulihan termasuk
pada kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Semakin kecil
rasio Non Performing Financing maka semakin sedikit
pembiayaan buruk dalam total jumlah pembiayaan semakin baik.

Pada pengujian Paired Sample T-test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Non Performing Financing sebelum pandemi sebesar
3,0816 sedangkan nilai rata-rata pada saat pandemi sebesar 3,2350.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Non Performing Financing
selama pandemi lebih baik daripada nilai Non Performing
Financing sebelum pandemi sebesar 0,1534.

Pada  pengujian  Paired  Samples  Corrrelations
menunjukkan bahwa nilai korelasi Non Performing Financing
sebelum dan pada saat pandemi sebesar 0,506 nilai Sig. sebesar
0,093 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut

tidak memiliki korelasi atau hubungan yang signifikan.
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Berdasarkan pengujian Paired Sample T-test diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang berarti 0,001 < 0,05, maka
secara statistik Non Performing Financing terdapat perbedaan yang
signifikan antara Non Performing Financing sebelum dan selama
pandemi.

Nilai rasio Non Performing Financing Bank Syariah
sebelum dan pada saat pandemi terdapat perbedaan dikarenakan
banyak pembiayaan-pembiayaan bank syariah yang bermasalah
sehingga berdampak terhadap perolehan laba bank syariah di
Indonesia.

. Perbandingan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
antara sebelum dan pada saat pandemi

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
merupakan rasio efisiensi yang mengukur kemampuan manajemen
bank untuk mengendalikan biaya operasional dan pendapatan
operasional.

Pada pengujian Paired Sample T-test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
sebelum pandemi sebesar 82,5441 sedangkan nilai rata-rata pada
saat pandemi sebesar 80,8391. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional selama
pandemi tidak lebih baik daripada nilai Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional sebelum pandemi sebesar 1,705.
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Pada  pengujian  Paired Samples  Corrrelations
menunjukkan bahwa nilai korelasi Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional sebelum dan pada saat pandemi sebesar -
0,626 nilai Sig. sebesar 0,030 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut memiliki korelasi atau hubungan yang
signifikan.

Berdasarkan pengujian Paired Sample T-test diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang berarti 0,015 < 0,05, maka
secara statistik Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional terdapat perbedaan yang signifikan antara Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional sebelum dan selama
pandemi.

Nilai rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional Bank Syariah sebelum dan pada saat pandemi terdapat
perbedaan dikarenakan pendapatan operasional dengan biaya
operasional pada saat pandemi lebih besar biaya operasionalnya,
oleh sebab itu bank syariah tidak dapat menutup biaya operasional

dengan pendapatan operasionalnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian perbandingan Kkinerja keuangan
sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan pada saat pandemi Covid-19
tahun 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja keuangan dengan menggunakan indikator Return On Asset
(ROA) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja
keuangan signifikan antara sebelum pandemi dan pada saat
pandemi covid-19.

2. Kinerja keuangan dengan menggunakan indikator Financing to
Deposit Ratio (FDR) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kinerja keuangan signifikan antara sebelum pandemi dan pada saat
pandemi covid-19.

3. Kinerja keuangan dengan menggunakan indikator Non Performing
Financing (NPF) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja
keuangan signifikan antara sebelum pandemi dan pada saat
pandemi covid-19.

4. Kinerja keuangan dengan menggunakan indikator Beban
Operasional  terhadap  Pendapatan  Operasional (BOPO)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Kkinerja keuangan
signifikan antara sebelum pandemi dan pada saat pandemi covid-

19.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Syariah Indonesia, sebagai salah satu lembaga keuangan
yang menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip
syariah perlu menjaga Kinerjanya agar dapat beroperasi secara
optimal agar menarik perhatian para nasabah dan investor untuk
tetap berinvestasi maupun menyalurkan dananya kepada pihak
perbakan syariah. Walaupun secara keseluruhan sebelum dan pada
saat pandemi tidak terlalu berdampak terhadap kinerja keuangan
perbakan syariah di Indonesia, para pengelola perbankan
diharapkan agar terus berhati-hati dan antisipasi terhadap fluktuasi
(perubahan naik turun) kinerja perbankan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat meneliti kinerja
keuangan bank-bank lainnya selain perbankan syariah di indonesia
dan juga di sektor-sektor lainnya tidak hanya di sektor perbankan
syariah sehingga dapat memperluas pengetahuan dan wawasan
mengenai kinerja keuangan sebelum dan pada saat pandemi, dan
untuk rasio keuangan yang digunakan sebaiknya diperluas dalam
penggunaan rasio keuangannya agar dapat melengkapi dan

memperluas pengetahuan dari penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Adi Yoga Surya dan Binti Nur Asiyah. 2020. “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri dimasa Pandemi
Covid-19”, Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2: 184.

Adelin Agritania. 2021. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BRI
Syariah Dan Bank BNI Syariah Sebelum Dan Selama Terdampak Covid-
19. Ponorogo: Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN
Ponorogo.

Adiwarman Karim. 2011. Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan. Jakarta:
Rajawali Pers.

Adi Susilo Jahja, Aisha Renita Hutami, Muhammad Igbal. 2012. “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan
Konvensional”. Jurnal llmiah Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga. Depok: 2: 141-150.

Anita Christiani. 2010. Hukum Perbankan. Yogyakarta: Universitas Atma Jaya,
Yogyakarta.

Anggra Saputra. 2022. Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankan Di
Indonesia Sebelum Dan Pada Saat Pandemi Covid-19. Malang: Tesis,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.

Arief Setiawan. 2013. Analisis Perbandingan Efisiensi Bank Konvensional dan
Bank Syariah Dengan Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis
(Periode 2008-2012), Jakarta: Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UIN
Syarif Hidayatullah.

Arta Agustin Melania. 2021. Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Dan Bank
Konvensional Dimasa Pandemi Covid-19. Surabaya: Skripsi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Sunan Ampel.

Aryani Yulya dkk. 2016. “Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing
Financing Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2010-2014".
Jurnal Al-Muasyarah. 1: 44-60.

Awaludin. 2013. Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Perbankan Syariah di
Indonesia. Makassar: Alaudin University Press.

Binti Nur Aisyah. 2017. “Pengaruh Kualitas Portofolio Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas Bank Mega Syariah”. Jurnal An-Nisbah. 2: 77-82.

Bustami dkk. 2021. Analisis Perbandingan Kinerja Profitabilitas Bank Umum
Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19. Jambi: IAIN Kerinci.

71



72

Cahya, Juwitasari, Syafruddin, Muchammad. 2014. Analisis Perbandingan
Kinerja Perbankan Bank Umum Asing Dengan Bank Umum Persero di
Indonesia. Semarang: Tesis, Universitas Diponegoro.

Dadang, Muljawan, Januar Hafidz, Rieska Indah Astuti, Rini Oktapiani. 2014.
Faktor-faktor Penentu Efisiensi Perbankan Indonesia Serta Dampaknya
Terhadap Perhitungan Suku Bunga Kredit. Jakarta: Bank Indonesia.

Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Devi Hardianti Rukmana. 2017. Analisis Kompratif Efisiensi Perbankan Syariah
dengan Pendekatan Magashidn Sharia Menggunakan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Jember: Tesis, Pascasarjana FEB
Universitas Jember.

Dr. Francis Hutabarat, MBA,CBA. 2020. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan.
Banten: Desantara Muliavisitama.

Dr. H. Muammar Arafat Yusmad, S.H, M.H,. 2018. Aspek Hukum Perbankan
Syariah Dari Teori Ke Praktik. Yogyakarta: Grup Penerbit CV Utama.

Dr. Muhamad Syaifullah,S.E., M.SI dan M. Khairul Anwari,M.Sc.,Fin dan
Muhamad Akmal,S.E,. 2020. Kinerja Keuangan Bank Syariah. Depok: PT
Raja Grafindo Persada.

Dr. M. Nur Rianto Al Arif, M.Si. dan Yuke Rahmawati, M.A,. 2018. Manajemen
Risiko Perbankan Syariah. Bandung: CV PUSTAKA SETIA.

Duwi Hardianti. 2018. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Konvensional Dan Bank Umum Syariah Berdasarkan rasio keuangan
Bank. Malang: Skripsi, Fakultas IImu Administrasi, Universitas Brawijaya.

Febri Endra. 2017. Pengantar Metodologi Penelitian. Sidoarjo: Zifatama Jawara.

Fristanto Pandia. 2012. Manajemen Dana dan Kesehatan Bank. Jakarta: Rineka
Cipta.

Hermansyah. 2008. Hukum Perbankan Nasional Indonesia. Jakarta: kencana.

Ika Sisbintari. 2012. Analisis Komparatif CAR, LDR, ROA, Dan ROE Sebelum
Dan Sesudah Merger Pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Jurnal Profit.
Jember: 6: 163-173.

Ikatan Bankir Indonesia. 2014. Mengelola Bank Syariah. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Ilhami, Husni Thamrin. 2021. “Analisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia”. Jurnal Tabarru: Islamic
Banking and Finance. Riau: 1: 37-45.



73

Irham Fahmi. 2015. Analisis Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta.

Indra Gunawan, Endah Dewi Purnamasari, Budi Setiawan. 2020. “Pengaruh CAR,
NPF, FDR dan BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah
Bukopin Periode 2012-2018”. Jurnal Manajemen SDM Pemasaran Dan
Keuangan. 1: 19-36.

Kasmir. 2009. Bank dan Lembaga Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
. 2012. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Kusumo Adi Yunanto. 2008. “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri
Periode 2002-2007 (Dengan Pendekatan PBI No. 9/PBI/2007)”. Jurnal
Ekonomi Islam. 1: 109-131.

Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: Ekonosia.

Muhammad Syafi’l Antonio. 2001. Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik. Jakarta:
Gema Insani Press.

Muhammad Syafril Nasution, Husni Kamal. 2021. “Analisis Perbandingan
Kinerja Perbankan Syariah dan Konvensional Pra dan Pasca Covid-19”.
AT-TASYRI’ Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah. Lhokseumawe: 1: 29-38.

Mutmainah Dan Chasanah. 2012. Analisis Eksternal Dan Internal Dalam
Menentukan NPF Bank Umum Syariah Di Indonesia. Semarang: Tesis,
Unisula.

Naf’an. 2014. Pembiayaan Musyarokah dan Mudharabah. Yogyakarta: Graha
[Imu.

Nurul Altifa Dewi. 2019. Analisis pengaruh Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Rasio (FDR), dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas Pada BNI
Syariah di Indonesia Periode 2015-2018. Banda Aceh: Tesis, UIN Ar-
Raniry.

Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution. 2014. Current Issues Lembaga Keuangan
Syariah. Palembang: Muhammadiyah University.

Sepriyadi Andika. 2021. Perbandingan Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank
Syariah di Indonesia Sebelum Dan Dimasa Pandemi Covid-19. Bengkulu:
Skripsi Prodi Perbankan Syariah, IAIN Bengkulu, Bengkulu.

Setiawati Tri, Diah Agustina Prihastiwi. 2022. “Analisis Komparatif Kinerja
Keuangan Perbankan Milik Negara Dan Milik Swasta Di Masa Pandemi
Covid-19”. Jurnal Ilmiah Raflesia Akuntansi. 8: 57-70.

Sofyan Syafri Harahap. 2010. Analisa Krisis Atas Laporan Keuangan. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.



74

Sri Diana, Sulastiningsih, Endar Sulistya, Purwati. 2021. “Analisis Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah Indonesia Pada Masa Pandemi Covid-19”.
Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia. 1: 111-125.

Sucipto. 2017. “Penilaian Kinerja Keuangan”, Jurnal Akuntansi.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suryani, Heryadi. 2019. Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi Pada
Penelitian Bidang manajemen dan Ekonomi Islam. Jakarta: Prenamedia
Group.

Syofian Siregar. 2015. Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta:
PT Bumi Aksara.

Syofyan Sofriza. 2003. “Keputusan “Go Public” dan Hubungannya Dengan
Kinerja Bank-bank Swasta di Indonesia”, Jurnal Media Riset &
Manajemen, 1: 75-97.

Thamrin, Abdullah, Francis tantri. 2013. Bank dan Lembaga Keuangan. Jakarta:
Rajawali Pers.

Tim Penyusun. 2018. “Pedoman Penulisan Karya limiah”. Jember: IAIN Jember
Press: 35-42.

Veithzal Rivai, Arviyan Arifin. 2010. Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan
Aplikasi. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Wiwik Saidatur Rolianah, Mitahurrohman, Dewi Puspita Sari. 2021. “Analisis
Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sebelum Dan Selama
Pandemi Covid-19”, Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam Igtishaduna, 2:
136-149.

Yasin Achmad, Ladi Wajuba Perdini Fisabillah. 2021. “Analisis Komparasi
Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sebelum Dan Pada
Pandemi Covid-19”. EQUILIBRIUM, Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan
Pembelajarannya, Jurusan Illmu Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya.
2: 142-152.

Yuni Rahmawati, M Agus Salim, Achmad Agus Priyono. 2021. “Analisis
Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi
Covid-19 (Studi Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di OJK”. Jurnal
IImiah Riset Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Islam
Malang. 10: 1-11.

Yuserizal Bustami, Alex Sarmigi, Alvin Mikola. 2021 “Analisis Perbandingan
Profitabilitas Bank Umum Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-
19”. E-Journal Al-Fiddoh Febi IAIN Kerinci. 1: 28-36.



75

Zahra Rosa Amalia. 2018. Perbandingan Tingkat Efisiensi Bank Umum
Konvensional (BUK) Dengan Bank Umum Syariah (BUS) Menggunakan
Metode Data Envelopment Analysis (DEA). Jakarta: UIN Syarif

Hidayatullah.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
~ Nama - Muhammad Lutfi
NIM  E20181083
Fakultas  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas  : Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember

’ mwmmmwwwmmm ”'_‘\‘l
ia Keuangan Bask Syariah Di Indonesia Sebelum Dan Pada Saat Pandemi Coy *9'
wmmmtm“w“”mw’“ g 5

Lampiran 1

hetibouinkhasacad  digiliboainkhoasacid digiliboinkhasacid  digthiboainkhas.acid  digliib.ainkhoas.acid

digiliboinkhas.ac id
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR | SUMBER METODE RUMUSAN
DATA PENELITIAN MASALAH
Analisis ROA Laba Bersih, Data Pendekatan Apakah terdapat
Perbandingan Total Aktiva Sekunder penelitian perbedaan Kinerja
Kinerja Kuantitatif Keuangan pada Bank
Keuangan FDR Total dengan jenis Syariah di Indonesia
Bank Syariah Pembiayaan, penelitian sebelum dan pada saat
Di Indonesia Dana Pihak Deskriptif. pandemi Covid-19
Sebelum dan Ketiga (DPK) dilihat dari Rasio
Pada Saat Teknik Return On Asset
Pandemi NPF Lancar, Pengumpulan (ROA), Financing to
Covid-19 Perhatian Data Deposit Ratio (FDR),
Khusus, Kurang menggunakan Non Performing
Lancar, Data Sekunder Financing (NPF) dan
Diragukan Macet Biaya Operasional
Analisis data terhadap Pendapatan
Biaya Statistik Operasional (BOPO)
BOPO Operasional, Deskriptif, Uji
Pendapatan Noemalitas
Operasional Data, Uji
Xiloxon, Uji
Kinerja Paired Sample
Kinerja Keuangan Bank T-test
Keuangan Diukur Dengan

Rasio ROA,
FDR, NPF dan
BOPO




Lampiran 2 Rasio Keuangan Data Sebelum Pandemi 2019

Bulan ROA FDR NPF BOPO

Januari 1,99 89,67 2,84 81,49
Februari 15 90,82 2,91 84,65
Maret 1,64 89,62 3,08 83,81
April 1,64 89,51 3,25 83,54
Mei 1,66 91,14 3,15 83,34
Juni 1,72 90,06 3,22 82,63
Juli 1,75 91,44 3,19 82,28
Agustus 1,77 92,07 3,22 82,12
September 1,77 92,15 2,95 82,05
Oktober 1,8 89,82 3,03 81,81
November 1,84 88,28 3,08 81,58
Desember 1,88 89,92 3,06 81,23

Lampiran 3 Rasio Keuangan Data Selama Pandemi 2020

Bulan ROA FDR NPF BOPO

Januari 2,16 89,62 3,23 79,35
Februari 2,08 89,01 3,2 78,9
Maret 2,1 92,72 3,24 78,8
April 1,85 91,87 3,24 80,35
Mei 1,72 93,85 3,29 81,56
Juni 1,67 92,11 3,38 81,74
Juli 1,69 92,72 3,34 81,29
Agustus 1,69 90,22 3,31 81,02
September 1,69 86,46 3,22 81,17
Oktober 1,66 85,36 3,14 81,51
November 1,6 84,78 3,16 82,13
Desember 1,6 86,18 3,07 82,25

Lampiran 4 Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif Sebelum Pandemi 2019

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

ROA 12 1,50 1,99 1,7466 ,12844
FDR 12 88,28 92,15 90,3750 1,15835
NPF 12 2,84 3,25 3,0816 ,13189
BOPO 12 81,23 84,65 82,5441 1,06472
Valid N 12

(listwise)




Lampiran 5 Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif Selama Pandemi 2020

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

ROA 12 1,60 2,16 1,7925 ,20427
FDR 12 84,78 93,85 89,57 3,19766
NPF 12 3,07 3,38 3,2350 ,8743
BOPO 12 78,80 82,25 80,8391 1,21201
Valid N 12

(listwise)

Lampiran 6 Hasil Output SPSS Uji Normalitas Sebelum Pandemi 2019

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
ROA ,120 12 ,200* ,983 12 ,994
SEBELUM
FDR ,190 12 ,200* ,941 12 513
SEBELUM
NPF ,128 12 ,200* ,942 12 526
SEBELUM
BOPO ,181 12 ,200* ,930 12 378
SEBELUM
Lampiran 7 Hasil Output SPSS Uji Normalitas Selama Pandemi 2020
Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
ROA ,305 12 ,003 ,719 12 ,007
SELAMA
FDR ,180 12 ,200* ,912 12 225
SELAMA
NPF ,144 12 ,200* ,985 12 ,997
SELAMA
BOPO ,226 12 ,092 877 12 ,080
SELAMA




Lampiran 8 Hasil Output SPSS Uji Wiloxon Sign Rank Test ROA

Test Statistics?
HASIL ROA
SELAMA PANDEMI
— SEBELUM
PANDEMI
Z -,118°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,906

Lampiran 9 Hasil Output SPSS Uji Paired Sample T-test FDR

Paired Samples Statistic

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 FDR SEBELUM | 90,3750 12 1,15835 ,33438
FDR SELAMA 89,5750 12 3,19766 ,92308
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pairl SEBELUM & SELAMA 12 ,262 411
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper T | Df | tailed)
Pair 1
SEBELUM -
~ ,80000 | 3,10265 | ,89565 117133 2,77133 | ,893 | 11| ,391
SELAMA

Lampiran 10 Hasil Output SPSS Uji Paired Sample T-test NPF

Paired Samples Statistic

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pairl NPF SEBELUM 3,0816 12 ,13189 ,3807
NPF SELAMA 3,2350 12 ,8743 2524




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SELAMA 12 ,506 ,093
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper | T Df | tailed)
Pair 1
SEBELUM - - - -
- ,15333 11382 = ,22679 | ,7986 | 4,594 11,001
SELAMA
Lampiran 11 Hasil Output SPSS Uji Paired Sample T-test BOPO
Paired Samples Statistic
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 BOPO SEBELUM | 82,5441 12 1,06472 ,30736
BOPO SELAMA 80,8391 12 1,21201 ,34987
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 SEBELUM & SELAMA 12 -,626 ,030
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Interval of the (2-
Std. Error Difference D | tailed
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper | T | f )
Pair 1
SEBELU | 1,705 ,5928 3,0098 | 2,8
M 00 2,05364 3 ,40017 5 76 11| ,015
SELAMA
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